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ABSTRAK

PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS) DAN RETURN ON ASSET 
(ROA) TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANGAN DI BEI

Oleh:

Medi Ardiansyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Earning Per 
Share dan Return On Asset secara simultan maupun parsial tehadap Harga saham 
pada perusahaan sektor pertambangan di BEI pada priode penelitian 2008 - 2012. 
sampel yang digunakan adalah 10 perusahaan pertambangan yang listing di BEI 
secara terus menerus hingga akhir 2012. Dalam penelitian ini digunakan uji 
statistik analisis regresi berganda setelah terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t, uji F, dan uji 
koefisien determinasi.Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel Earning Per Share dan Return On Asset berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham karena nilai F signifikan < 5%. Hal ini ditunjukkan dari 
nilai korelasi sebesar 78.6 % dan nilai R square sebesar 61.8 %. Yang artinya 
variabel independen (Earning per share dan Return On Asset) mampu 
mempengaruhi perubahan Harga saham sebesar 61.8 % dan sisanya 38.2 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Sedangkan secara parsial Earning Per Share dan Return On Asset memliki 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham

Kata Kunci: Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA) dan Harga saham
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ABSTRACK

THE INFLUENCE OF EARNING PER SHARE (EPS) AND RETURN ON 
ASSET (ROA) TO COMPANY STOCK PRICE IN MINING SECTOR IN 

INDONESIA STOCK EXCHANGE

by:

Medi Ardiansyah

This study aim to determine how Eaming Per Share and Retum On Asset 
influence to the company’s stock price on the mining sector during period 2008 - 
2012. The samples used in this study are 10 mining companies listed at BEI 
continously till the end of 2012. Methods of data analysis used was multiple 
regression test after first testing the classic assumption test before hypothesis test. 
The hypothesis test using t test, f test, and determination adjusted test. The result 
shows that variable of Eaming per share and retum on asset influence toward the 
significancy of stock price simultanly since the significancy of F value < 5%. This 
shows from correlation value about 78.6% and R Square value 61.8%. It means 
the independent variable (Eaming Per Share and Retum On Asset) can influence 
the change of stock price for 61.8%, The rest is 38.2% influenced by another 
variable which not involved in this research. Mean while, partially Eaming Per 
Share and Retum On Asset are influence to the stock price significantly.

Key Word: Earning per share (EPS), Retum on asset (ROA) and stock price
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa-masa yang akan datang.” Dewasa ini banyak negara-negara 

yang melakukan kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan investasi baik 

domestik ataupun modal asing. Hal ini dilakukan oleh pemerintah sebab kegiatan 

investasi akan mendorong pula kegiatan ekonomi suatu negara, penyerapan tenaga 

kerja, peningkatan output yang dihasilkan, penghematan devisa atau bahkan

penambahan devisa. (Sunariyah : 2003).

Salah satu bidang investasi yang cukup menarik namun beresiko tinggi

adalah investasi saham. Saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas

aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham (Thian, 2001).

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang mempunyai

peranan penting dalam pergerakan harga saham di Indonesia. Yakni pada Indeks

Harga Saham Gabungan (IHSG). (Merdeka.com, 2012)

IHSG merupakan indikator yang menunjukan pergerakan saham secara 

keseluruhan dalam suatu periode. Indeks ini berfungsi sebagai indikator trend 

pasar, artinya pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada suatu ,sa 

apakah keadaaan pasar sedang aktif atau sedang lesu. Oleh pelaku p^ar mo(m I

W**fiU$1



I

dengan adanya indeks, mereka dapat mengetahui trend pergerakan harga saham 

saat ini. Apakah sedang naik, stabil, atau turun. (Yuliya fitri, 2008).

Berikut grafik pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan tahun 2012

4367
! JM**

V-"3923.

V3698

3-* 7 5

3252
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Gambar 1.1
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 2012 
Sumber : Yahoo Finance (www.yahoofmance.com)

Namun, pada kenyataannya kinerja saham-saham sektor pertambangan

masih tertinggal dibandingkan sektor lainnya hingga pertengahan Oktober 2012,

meskipun Indeks Harga Saham Gabungan sempat mencatat rekor tertinggi selama

lima kali berturut-turut. Berdasarkan data statistik PT Bursa Efek Indonesia

hingga 19 Oktober 2012 secara year to date indeks sektor pertambangan tercatat

turun hingga 24,63%. Sementara saham sektor lain naik dan menjadi penyokong

penguatan Indeks. Saham sektor infrastruktur naik 31,31%, sektor perdagangan 

naik 24,60%, sektor konsumen naik 23,46%, industri dasar naik 19,82%, 

manufaktur naik 16,77%, keuangan naik 11,73%, dan sektor agribisnis naik

0.30%. (Jakarta IFT, 2012).

Berikut ini grafik pergerakan harga saham sektor pertambangan tahun 2012 :

2
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Gambar 1.2
Harga Saham Sektor Pertambangan tahun 2012 
Sumber : Yahoo Finance (www.vahoofinance.com)

Turunnya harga minyak dunia membuat saham pertambangan rontok 

sehingga mendorong kejatuhan bursa domestik. Indeks tergusur dari level 3.900 

untuk pertama kalinya sejak 28 Februari lalu. (Tempo, Jakarta,2012). Untuk itu 

perlu dilakukan analisis terhadap perubahan harga saham pada sektor

pertambangan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham antara lain : kondisi

fundamental perusahaan, hukum permintaan dan penawaran, tingkat suku bunga,

kurs valuta asing, dana asing di bursa, indeks harga saham, news and rumor s,

deviden, laba perusahaan dan faktor lain. (Arifin,2001)

Analisis fundamental adalah suatu metode yang menggunakan prospek 

laba dan deviden perusahaan, harapan tingkat bunga di masa depan, dan evaluasi 

resiko perusahaan untuk menentukan harga saham yang tepat. Analisis ini 

biasanya memulai dengan sebuah studi tentang laba masa lalu dan menguji laba 

perusahaan. (Bodie, 2006).

3
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Faktor - faktor fundamental tersebut adalah faktor yang berkaitan dengan 

kinerja perusahaan dan faktor lain. Kinerja perusahaan akan mempengaruhi harga 

saham ataupun sekuritas. Dan kinerja perusahaan dipengaruhi oleh kondisi 

perekonomian dan kondisi industri itu sendiri. Yang dapat dilihat melalui rasio - 

rasio keuangan. Harga saham akan sangat dipengaruhi oleh Erning Per Share 

(EPS) yang merupakan analisis rasio keuntungan bersih perlembar saham yang 

mampu dihasilkan perusahaan. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

perlembar saham merupakan indikator fundamental perusahaan yang sering 

dipakai sebagai acuan keputusan investasi dalam saham dan juga menunjukan 

seberapa besar laba yang didapatkan investor. (Arifin,2001).

Angka yang ditunjukkan dari EPS sering dipublikasikan oleh perusahaan 

yang ingin menjual sahamnya kepada masyarakat luas. Investor berpandangan 

bahwa EPS mengandung informasi yang penting untuk melakukan prediksi 

mengenai besarnya dividen per saham di kemudian hari, serta relevan untuk 

menilai efektivitas manajemen dalam membuat kebijakan pembayaran dividen. 

Earning Per Share menggambarkan laba bersih perusahaan yang diterima oleh 

setiap saham. Meskipun net income dari laporan laba rugi memberikan informasi 

terhadap keseluruhan keuntungan suatu perusahaan, akan tetapi para investor 

lebih tertarik terhadap performa perusahaan berdasarkan keuntungan per lembar 

sahamnya. (Munawir,2002)

Sedangkan Return On Assets (ROA) digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap asset yang digunakan. 

Semakin tinggi ROA berarti kinerja keuangan perusahaan tersebut semakin baik,

4



dengan semakin baiknya kinerja keuangan perusahaan maka kepercayaan investor 

untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut akan tinggi dan biasanya 

harga saham akan meningkat. (Munawir,2002)

Berikut Data Variabel Harga Saham, Earning Per Share, Return On asset 

pada 10 perusahaan sektor pertambangan tahun 2008-2012

Tabel 1.1
Data harga saham perusahaan Sektor pertambangan 
2008-2012

Harga Saham
20122011KODE 2010NO 20092008
1460177025501730ADRO 4851
27567015861664DOID 4922
1040217530252425910BUMI3
171290325355ELSA 1174
126178124ENRG 79 1815

34503700 64505506 KKGI 438
17303375 2425MED C 1870 24507

182 898 PKPK 335 320 174
159009 PTBA 6900 17250 22950 17350

10 PTRO 360 1035 2600 3320 3175
Rata - rata 1199 2796 4041 3481 2741.6

Sumber : IDX (www.idx.co.id)

Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa telah terjadi perubahan pada harga 

saham dari tahun 2008 - 2012 pada perusahaan-perusahaan tersebut. Fluktuasi 

harga saham tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga perlu diketahui 

atau diteliti lanjut faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Harga saham adalah 

faktor yang membuat para investor menginvestasikan dananya di pasar modal 

dikarenakan dapat mencerminkan tingkat pengembalian modal. Pada prinsipnya,

5
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investor membeli saham adalah untuk mendapatkan dividen serta menjual saham 

tersebut pada harga yang lebih tinggi (capital gain). Para emiten yang dapat 

menghasilkan laba yang semakin tinggi akan meningkatkan tingkat kembalian 

yang diperoleh investor yang tercemin dari harga saham perusahaan tersebut.

Tabel 1.2
Data Earning Per Share perusahaan

sektor pertambangan 
2008-2012

EPS
20122011KODE 2010NO 2008 2009
70.82158.6269.01136.5427.74ADRO1
-6.76-43.6251.83-23.581.2DOID2
-14914.3241.7892.58364.19BUMI3
7.046.528.7663.88ELSA 18.354

6.23 1.28-1.54ENRG -2.43 -120.15
174.6166.03 450.02128.016 KKGI 161.89

223.77 1322.5 -11MEDC 920.71 54.447
-4.87 -0.428 PKPK 54.94 32.49 13.52

1183.8 872.86 683.39 PTBA 741.18 1339.3
10 PTRO 3761.2 4532.9189.44 148.72 195.9
Rata - rata 247.72 169.68 520.72 778.18 96.542

Sumber: IDX (www.IDX.co.id)

Earning per Share (EPS) adalah rasio antara laba bersih setelah pajak 

dengan jumlah lembar saham (Tjptono Darmadji dan Hendy M Fakhuddin, 2006).

Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan 

yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Apabila Earning 

per share (EPS) perusahaan tinggi, akan semakin banyak investor 

membeli saham tersebut

yang mau

sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi (Fara

Dharmastuti, 2004).

6
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Tetapi pada kenyataannya, pada tahun 2008 EPS mengalami penurunan 

yakni 247.72 menjadi 169.68. hal ini tidak diikuti dengan penurunan harga saham. 

Harga saham justru mengalami peningkatan . dimana pada tahun 2008 harga 

saham sebesar 1199 dan mengalami peningkatan pada tahun 2009 menjadi 2796. 

Begitu pun sebaliknyya ketika EPS mengalami peningkatan di tahun 2010 sebesar 

520.72 menjadi 778.18 pada tahun 2011, harga saham di tahun sebesar 4040.9 

mengalami penurunan menjadi 3481 di tahun 2011.

Data Return On Asset perusahaan
Sektor pertambangan
2008-2012

ROA(dalam %)
201220112010KODE 2009NO 2008
7.1417.7212.4420.28.67ADRO1
-3.1-0.377.669.471.45DOID2
-3.728.1211.396.9919.41BUMI3

1.54 1.722.5615.88ELSA 5.234
1.87 1.64-0.31-13.83ENRG 0.155

26.7965.6344.946 KKGI 24.55 17.71
3.469.47 14.05MED C 25.24 2.487
-0.179.36 5.48 1.68 -4.548 PKPK

PTBA 41.78 46.57 29.8 35.27 18799
10 PTRO 2.83 2.35 23.19 17.56 5.7
Rata - rata 13.867 14.282 15.685 191.84611.33

Sumber: IDX (www.idx.co.id)

Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk menilai 

prospek perusahaan dimasa datang adalah dengan melihat sejauh mana 

pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Semakin besar ROA berarti semakin 

optimalnya penggunaan modal sendiri suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

dan peningkatan laba berarti terjadinya pertumbuhan yang bersifat progresif.
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Secara empiris semakin besar laba maka besar pula minat investor dalam 

menginvestasikan dananya untuk memiliki saham tersebut (Edy Subiyantoro dan 

Fransisca Andreani, 2003).

Namun ternyata pada tahun 2008 

penurunan menjadi 11.33 pada tahun 2009. Hal ini berbanding terbalik dengan 

pergerakan harga saham yakin 1199 pada tahun 2008 menjadi 2796 pada tahun

ROA sebesar 13.87 mengalami

2009.

Penelitian Mengenai Kinerja telah banyak dilakukan seperti penelitian

yang dilakukan Lydia Meifani Saragih (2007) yang menyatakan bahwa hanya tiga

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham yaitu variabel Return

On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS)

Tetapi ada juga penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa tidak ada

pengaruh ROA, EPS, PER terhadap harga saham yakni penelitian yang dilakukan

Anung Saptadi (2007) yang menyatakan bahwa PER, EPS tidak berpengaruh

terhadap harga saham pada periode bullish dan bearish indeks harga saham

gabungan.

Berdasarkan fenomena atau research gap yang diuraikan di atas dan

pentingnya informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dan informasi 

relevan lainnya untuk menilai harga saham secara akurat, maka penulis 

melakukan penelitian yang diberi judul "PENGARUH EARNING PER SHARE 

(EPS) DAN RETURN ON ASSETS (ROA) TERHADAP HARGA SAHAM 

PERUSAHAAN PADA SEKTOR PERTAMBANGAN DI BEI”.
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1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini akan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana pengaruh rasio profitabilitas (EPS dan ROA) terhadap perubahan 

harga saham pada sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. untuk mengkaji apakah EPS secara parsial mempengaruhi harga saham

pada perushaan sektor pertambangan

2. untuk mengkaji apakah ROA secara parsial mempengaruhi harga saham

pada perusahaan Sektor Pertambangan.

3. untuk mengkaji apakah variabel - variabel independen, yaitu Earning

Per Share dan Return On Asset mempengaruhi Harga Saham pada sektor

pertambangan secara simultan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Praktis

Beberapa manfaat secara praktis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai pembahasan yang berkaitan dalam penelitian ini. Serta
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menambah referensi sebagai rekomendasi penelitian yang akan dilakukan 

di masa yang akan datang.

2. Bagi pembaca, Dapat menambah pengetahuan dan wacana bagi kalangan

akademis.

Manfaat Teoritis

Beberapa manfaat secara teoritis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Jurusan Manajemen, hasil penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran bagi studyfka.]ian manajemen keuangan.

2. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar

pertimbangan serta masukan bagi perusahaan dalam rangka pengambilan

keputusan ataupun penetapan kebijakan dalam perusahaan di bidang

keuangan.

1.5. Sistematika Penulisan

BABI

Pada BAB I, penulis menjelaskan tentang fenomena yang terjadi dari 

penelitian ini yang menjadi fokus utama penelitian ini dan menjadi alasan 

mengapa penelitian ini dilakukan serta menjelaskan manfaat penelitian yang 

dilakukan penulis
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BAB II

BAB II beisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan variabel

independen dan dependen penelitian ini.

BAB III

BAB III berisi tentang penjelasan metode penelitian yang digunakan

penulis dalam penelitian ini untuk menjawab hipotesis penelitian ini.

BAB IV

Pada BAB IV, penulis menjelaskan tentang hasil penelitian ini dengan

metode yg digunakan berdasarkan penjelasan pada BAB III.

BAB V

Berisi Kesimpulan dan saran yang ditujukkan kepada perusahaan sektor 

pertambangan dengan harapan agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan.
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